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HALAMAN PENGESAHAN

1. Judul Pengabdian . Pendampingan Usaha Roti
3. Ketua Pelaksana
a.  Nama Lengkap . Lela Hindasah, SE, M.S1,
b. Jems Kelamin . Perempuan
¢. NIK ¢ 19720301199603 143052
d  Disiplin ilmu . Manajemen
e Jabatan © Lektor Kepala
f.  Fakultas/Jurusan Ekonomi/Manajemen
Anggota - Alien Akmalia., SE., M.Si
4. Jumlah anggota © 1 (satu) orang
5. Lokasi mitra . Perumahan Bale Catur Permai, Blok H-9, JI Wates
Km 9.3 Yogyakarta
6.  Waktu pendampingan ¢ 2 (dua)bulan

Yogyakarta, 20 Mei 2016
Mengetahui Ketua Pelaksana




BAB 1
PENDAHULUAN

Usaha roti BU ROEBINI berdiri Januari 2016. Dimulai dari kesukaannya
membuat kue, pada bulan November 2015 Bu Roebini mengikuti kursus kue yaitu
kursus kue “Kalis” dan kursus privat yang dari chef “Bread Talk”. Rumahnya
sekaligus tempat produksi berada di JI Wates Km 9 Peruamahan Bale Catur Permai
Blok H-9.

Produk yang dihasilkan roti dengan 5 varian yaitu:

- rasa coklat
- keju

- pisang

- abon

- pizza.

Penjualan setiap harinya sebesar 200 unit yang dipasarkan di warung dan dan
dijual langsung dengan harga Rp 3.500, sedangka bagi distributor dijual dengan harga
Rp 2.500.
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Pembuatan roti tersebut menggunakan peralatan diataranya:

- Mesin mixer (untuk mencampur bahan)



- Oven (untuk memanggang)
- Proven (untuk mengembangkan)

Berikut peralatan produksi yang digunakan diusaha roti Ibu Roebini:

Mesin mixer (untuk mengaduk bahan-bahan kue)

Proven (untuk mengembangkan kue dan menyimpan kue yang sudah jadi)



Berikut ini proses produksi yang dilakukan :

Semua bahan dimixer
sampai kalis

=

Diamkan sekitar 20
menit

Ditimbang dibuat
bulatan

Di oven sekitar 10
menit

J

dikemas

Dikembangkan di
almari proving (lemari
pengembang) ljam

U

Dibuat sesuai

<:| toping dan isian

Usaha roti ibu Roebini, cukup berkembang, namun untuk memperluas

pasarnya kesulitan karena:

1. Belum memiliki sertifikat PIRT (Pangan Industry Rumah Tangga).

Beberapa toko distributor, mensyaratkan produk yang dijualnya memiliki

PIRT dari dinas kesehatan untuk menjamin keamananya produk yang

dijualnya. Hal ini membuat roti Ibu Roebini tidak bisa dijual di toko-toko.



Belum memiliki brand. Brand merupakan hal yang penting, selain sebagai
alat promosi, juga untuk membedakan produk yang dihasilkan dengan
pesaing.

Kemasan masih plastic biasa dan kotok putih polos. Kemasan tersebut
tidak menarik karena masih terlalu umum digunakan.

Belum memiliki kuitansi dengan logo usaha sendiri

Beberapa instansi yang melakukan pemesanan, mengeluhkan tidak adanya
stempel, karena untuk kuitansi yang resmi biasanya mengharuskan ada

stempel untuk tanda pembayaran



BAB 2
SOLUSI DAN TARGET LUARAN

A. Solusi Mitra

Berdasarkan permasalahan yang terjadi, berikut ini solusi yang ditawarkan:

1. Karena belum memiliki PIRT (Pangan Industry Rumah Tangga),
pemasaran roti menjadi terbatas. Beberapa toko distributor, mensyaratkan
produk yang dijualnya memiliki PIRT dari dinas kesehatan untuk
menjamin keamananya produk yang dijualnya. Hal ini membuat roti Ibu
Roebini tidak bisa dijual di toko-toko. Berdasarkan hal tersebut, kami
membantu proses PIRT (Pangan Industri Rumah Tangga). Perizinan ini
dikeluarkan oleh dinas kesehatan dengan melalui serangkaian proses yang
meliput:

a. Pendaftaran

b. Pengecekan air dan tempat usaha

c. Pelatihan di dinas kesehatan selama 1 hari
d. Penerbitan PIRT

2. Brand merupakan hal yang penting, selain sebagai alat promosi, juga untuk
membedakan produk yang dihasilkan dengan pesaing. Berdasarkan hal
tersebut, kami membuatkan nama untuk usaha rotinya dengan
berkonsultasi dengan Ibu Roebini sebagai pemilik usaha.

3. Kemasan masih plastic biasa dan kotak putih polos. Kemasan tersebut
tidak menarik karena masih terlalu umum digunakan. Berdasarkan hal
tersebut kami membuatkan desain untuk paltik kemasan dan kotak.

4. Belum memiliki kuitansi dengan logo usaha sendiri. Berdasarkan hal
tersebut, kami membuatkan kuitansi untuk pembayaran.

5. Usaha roti lbu Roebini belum memiliki stempel, padahal untuk
pembayaran resmi mengharuskan ada stempel dikuitansi pembayaran.
Berdasarkan hal tersebut maka pengadaan stempel menjadi hal yang

penting



B. Target luaran

No

Permasahan

Target Luaran

Sertifikat
Industry Rumah Tangga).

Belum  memiliki PIRT (Pangan

Beberapa toko
distributor, mensyaratkan produk yang dijualnya
PIRT dari

menjamin keamananya produk yang dijualnya.

memiliki dinas kesehatan untuk

Hal ini membuat roti Ibu Roebini tidak bisa

dijual di toko-toko.

Sertifikat PIRT (Pangan
Industri Rumah Tangga)
dari Dinkes

Belum memiliki brand.. Brand merupakan hal
yang penting, selain sebagai alat promosi, juga
untuk membedakan produk yang dihasilkan

dengan pesaing.

Mambuatkan Brand

Kemasan masih plastic biasa dan kotok putih
polos. Kemasan tersebut tidak menarik karena
masih terlalu umum digunakan

Dibuatkan desain kemasan
dan label di plastic
kemasan sekaligus
membantu biaya cetak

Belum memiliki kuitansi dengan logo usaha

sendiri

Membuatkan kuitansi

Tidak adanya stempel, karena untuk Kkuitansi
yang resmi biasanya mengharuskan ada stempel
untuk kuitansi pembayaran

Membuatkan stempel




BAB 3
METODE PELAKSANAAN

. Proses sertifikat PIRT (Pangan Industri Rumah Tangga). Perizinan ini dikeluarkan
oleh dinas kesehatan dengan melalui serangkaian proses yang meliput:

a. Pendaftaran

b. Pengecekan air dan tempat usaha

c. Pelatihan di dinas kesehatan selama 1 hari

d. Penerbitan PIRT

. Membuatkan desain Brand dengan berkonsultasi dengan Ibu Roebini sebagai pemilik

usaha.
. Membuatkan membuatkan desain untuk plastik kemasan dan kotak dengan

berkonsultasi dengan Ibu Roebini

. Membuatkan kuitansi dengan logo usaha sendiri

Membuatkan stempel



BAB 4
LAPORAN KEGIATAN

1. Membantu proses Sertifikat PIRT (Pangan Industri Rumah Tangga). Perizinan ini
dikeluarkan oleh dinas kesehatan dengan melalui serangkaian proses yang meliput:
a. Pendaftaran
b. Pengecekan air dan tempat usaha
c. Pelatihan di dinas kesehatan selama 1 hari
d. Penerbitan PIRT

Proses PIRT sudah berjalan mulai pendaftaran pada tanggal 2 Mei 2016, sudah
dilakukan pengecekan air oleh Puskesmas Gamping dan peninjauan lokasi usaha.
Untuk pelatihan di dinas kesehatan akan dilakukan pada tanggal 20 Juli Mendatang di

Diskes Sleman sesuai dengan domisili mitra.

Berikut form pendaftaran:




Uji air dan tempat produksi:




2. Pembuatan Brand
Setelah berkonsultasi dengan pemilik nama brandnya adalah WAWA BAKERY.

Nama tersebut dipilih karena mudah diingat dan sama dengan nama kucingnya.

3. Pembuatan desain kemasan

4. Dibuatkan kuitansi dengan logo usaha sendiri



5. Dibuatkan desain dan stempel

Program pendampingan yang dilakukan sudah 90% selesai, PIRT masih dalam
proses, karena baru tanggal 20 Juli 2016 workshop PIRT dilakukan di dinas
kesehatan. Untuk program yang lain, sudah selesai dilaksanakan.



LAMPIRAN-LAMPIRAN

Petalokasi

JI Wates km 9

Lokasi:

JL Wates km 9
Perumahan Bale
Catur Permai
Blok H-9




Dukumentasi kegiatan







